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ABSTRAK 

Sertifikat Laik Operasi (SLO) sangat penting bagi konsumen 

maupun perusahaan produsen listrik guna menjamin aspek keamanan 

kelistrikan. Sebagai perusahaan di bidang jasa, PT. Serkolinas Aman 

Nusantara memastikan setiap instalasi listrik memenuhi syarat dan 

kelayakan beroperasi. PT. Serkolinas Aman Nusantara merupakan 

perusahaan rekanan PLN yang membantu dalam proses pengecekan 

dan penerbitan Sertifikat Laik Operasi (SLO). Proses pengecekan dan 

penerbitan Sertifikat Laik Operasi (SLO) biasanya cukup memakan 

waktu, dikarenan proses pendataan yang masih bersifat manual. 

Namun perusahaan belum memiliki metode yang tepat untuk 

menentukan kelayakan penerbitan Sertifikat Laik Operasi (SLO) dengan 

cepat. Untuk itu diperlukan suatu Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

yang dapat memperhitungkan segala kriteria yang mendukung 

pengambilan keputusan guna membantu mempermudah dalam 

pengambilan keputusan. Dengan menggunakan sistem pendukung 

keputusan dapat memecahkan masalah yang dihadapi PT. Serkolinas 

Aman Nusantara dalam hal menentukan kelayakan penerbitan SLO. 

Adapun metode yang dipilih untuk mendukung pemecahan masalah 

diatas adalah metode MOORA. Hasil yang diperoleh dari sistem 

pendukung keputusan ini menunjukkan bahwa dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi dapat membantu perusahaan dalam 

menentukan pilihan yang tepat sesuai dengan pertimbangan dan 

perhitungan yang benar. Sistem pendukung keputusan ini dapat 

memberikan solusi atau penyelesaian terhadap permasalahan yang ada 

pada PT. Serkolinas Aman Nusantara. 
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1.  PENDAHULUAN 

Sertifikat Laik Operasi (SLO) sangat penting bagi konsumen maupun perusahaan produsen listrik guna 

menjamin aspek keamanan kelistrikan. Sertifikat ini wajib dipenuhi oleh produsen dan pelanggan listrik demi 

menjamin penggunaan listrik yang aman dan efisien. Kewajiban ini tertuang dalam Peraturan Menteri Energi dan 
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Sumber Daya Mineral (ESDM) Nomor 38 Tahun 2018 tentang tata cara akreditasi dan sertifikasi ketenagalistrikan 

[1].  

Sebagai perusahaan di bidang jasa, PT. Serkolinas Aman Nusantara memastikan setiap instalasi listrik 

memenuhi syarat dan kelayakan beroperasi. PT. Serkolinas Aman Nusantara merupakan perusahaan rekanan PLN 

yang membantu dalam proses pengecekan dan penerbitan Sertifikat Laik Operasi (SLO). Proses pengecekan dan 

penerbitan Sertifikat Laik Operasi (SLO) biasanya cukup memakan waktu, dikarenan proses pendataan yang masih 

bersifat manual. Namun perusahaan belum memiliki metode yang tepat untuk menentukan kelayakan penerbitan 

Sertifikat Laik Operasi (SLO) dengan cepat. 

Oleh karena itu perlu adanya sebuah sistem pendukung keputusan yang dapat membantu perusahaan dalam 

menentukan kelayakan penerbitan sertifikat laik operasi. Metode yang digunakan untuk pengambilan keputusan ini 

adalah Multi Objective Optimization On The Basis Of Ratio Analysis (MOORA). Metode MOORA memiliki tingkat 

fleksibilitas dan kemudahan untuk dipahami dalam memisahkan bagian subjektif dari suatu proses evaluasi kedalam 

kriteria bobot keputusan dengan beberapa atribut pengambilan keputusan [2]. 

Metode MOORA mudah dipahami dan fleksibel dalam memisahkan alternatif hingga proses evaluasi kriteria 

bobot keputusan. Metode MOORA juga memiliki tingkat selektifitas yang baik karena dapat menentukan tujuan dan 

kriteria yang bertentangan, yaitu kriteria yang bernilai menguntungkan (benefit) atau yang tidak menguntungkan 

(cost) [3].  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik  melakukan penelitian yang berjudul 

”implementasi metode moora dalam menentukan kelayakan penerbitan sertifikat laik operasi (slo) pada pt. 

Serkolinas aman nusantara berbasis web”. 

 

2.  METODE PENELITIAN  

2.1 Sistem Pendukung Keputusan 
Definisi awal sistem pendukung keputusan adalah sebuah sistem untuk membantu seorang manajer dalam 

pengambilan keputusan dengan situasi semiterstruktur. Sistem pendukung keputusan dimaksudkan untuk menjadi 

alat bantu bagi para pengambil keputusan untuk memperluas kapabilitas, namun tidak untuk menggantikan [4]. 

Sekumpulan prosedur berbasis model untuk data pemrosesan dan penilaian guna membantu para seseorang 

(manajer, dokter dan lain-lain) dalam mengambil keputusan. Bahwa untuk sukses, sebuah sistem tersebut haruslah 

sederhana, cepat, mudah dikontrol, adaptif (menyesuaikan), lengkap dengan isu penting dan mudah berkomunikasi 

[5]. Dengan pengertian diatas dapat dijelaskan bahwa sistem pendukung keputusan bukan merupakan alat 

pengambilan keputusan, melainkan merupakan sistem yang membantu pengambil keputusan dengan melengkapi 

mereka dengan informasi dari data yang telah diolah dengan relevan dan diperlukan untuk membuat keputusan 

tentang suatu masalah dengan lebih cepat dan akurat. Sistem pendukung keputusan ditujukan untuk membantu pihak 

manajeman dalam menganalisis situasi yang kurang terstruktur Sehingga sistem ini tidak dimaksudkan untuk 

menggantikan pengambilan keputusan dalam proses pembuatan keputusan. 

 Ada beberapa karakteristik dari sistem pendukung keputusan, diantarannya adalah sebagai berikut [9] : 

1. Dukungan untuk pengambil keputusan, terutama pada situasi semi terstruktur dan tak terstruktur.  

2. Dukungan untuk semua level manajerial, dari eksekutif puncak sampai manajer lini. 

3. Dukungan untuk individu dan kelompok. 

4. Dukungan untuk semua keputusan independen dan sekuensial.  

5. Dukungan di semua fase proses pengambilan keputusan: intelegensi, desain, pilihan, dan implementasi.  

6. Dukungan pada berbagai proses dan gaya pengambilan keputusan.  

7. Kemampuan sistem beradaptasi dengan cepat dimana pengambil keputusan dapat menghadapi masalah-

masalah baru dan pada saat yang sama dapat menanganinya dengan cara mengadaptasikan sistem terhadap 

kondisi-kondisi perubahan yang terjadi.  

8. Pengguna merasa seperti di rumah. User-friendly, kapabilitas grafis yang kuat dan sebuah bahasa interaktif 

yang alami.  

9. Peningkatan terhadap keefektifan pengambilan keputusan (akurasi, time lines, kualitas) dari pada efisiensi 

(biaya). 

10. Pengambil keputusan mengontrol penuh semua langkah proses pengambilan keputusan dalam memecahkan 

masalah. 

11. Pengguna akhir dapat mengembangkan dan memodifikasi situasi pengambilan keputusan. 

12. Menggunakan model-model dalam penganalisisan situasi pengambilan keputusan. 

13. Disediakannya akses untuk berbagai sumber data, format dan tipe, mulai dari sistem informasi geografis 

sampai sistem berorientasi objek. 

14. Dapat dilakukan sebagai alat standalone yang digunakan oleh seorang pengambil keputusan pada satu lokasi 

atau didistribusikan di satu organisasi keseluruhan dan di beberapa organisasi sepanjang rantai persediaan  

  Beberapa fungsi sistem pendukung keputusan yaitu [10] :  

1. Sistem pendukung keputusan lebih ditujukan untuk mendukung manajemen dalam melakukan pekerjaaan yang 

bersifat analitis, dalam situasi yang kurang terstruktur dan dengan kriteria yang kurang jelas. 
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2. Sistem pendukung keputusan tidak dimaksudkan untuk mengotomatiskan pengambilan keputusan, tetapi 

memberikan perangkat interaktif yang memungkinkan pengambil keputusan dapat melakukan berbagai analisis 

dengan menggunakan model-model yang tersedia.  

   Dalam proses pembuatan keputusan melibatkan tahap-tahap sebagai berikut [11] : 

1. Mengidentifikasi dan mendefenisikan persoalan yang timbul.  

2. Mengidentifikasi berbagai alternatif kemungkinan penyelesaian persoalan, dan mengeliminasi alternatif yang 

tidak layak atau tidak feasible.  

3. Mengidentifikasi manfaat dan pengorbanan untuk setiap alternatif yang feasible. Klarifikasikan manfaat dan 

biaya tersebut ke dalam kelompok manfaat relevan dan manfaat tidak relevan, dan eliminasi manfaat yang tidak 

relevan.  

4. Mengumpulkan data pendukung tentang seluruh biaya dan manfaat yang relevan, dan pastikan data tersebut 

terjadi pada periode atau rentang waktu yang sama.  

5. Jumlahkan seluruh biaya relevan dan manfaat relevan untuk setiap alternatif.  

6. Pilih alternatif terbaik, yaitu alternatif yang menghasilkan manfaat terbesar dan pengorbanan (biaya) terkecil 

(least cost most benefit). 

 

2.2   Metode MOORA 

Metode Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA) adalah metode yang diperkenalkan oleh 

Brauers dan Zavadkas. Metode yang relatif baru ini pertama kali digunakan oleh Brauers dalam suatu pengambilan 

dengan multi- kriteria. Metode MOORA memiliki tingkat fleksibilitas dan kemudahan untuk dipahami dalam 

memisahkan bagian subjektif dari suatu proses evaluasi kedalam kriteria bobot keputusan dengan beberapa atribut 

pengambilan keputusan [12]. 

Metode MOORA mudah dipahami dan fleksibel dalam memisahkan objek hingga proses evaluasi kriteria 

bobotkeputusan. Metode MOORA juga memiliki tingkatselektifitas yang baik karena dapat menentukan tujuan 

dankriteria yang bertentangan, yaitu kriteria yang bernilai menguntungkan (Benefit) atau yang tidak menguntungkan 

(Cost). 

Berikut dibawah ini langkah penyelesaian metode MOORA yaitu [13]: 

1. Menginput nilai kriteria. 

2. Membuat matriks keputusan 

3. Normalisasi pada metode MOORA. Normalisasi bertujuan untuk menyatukan setiap element matriks sehingga 

element sehingga element pada matriks memiliki nilai yang seragam. Dengan menggunakan persamaan berikut 

ini: 

𝑋𝑖𝑗 =
𝑋𝑖𝑗

√∑ 𝑋𝑖𝑗
2𝑚

𝑖=1

⁄
   

dimana 𝑋𝑖𝑗 merupakan nilai matriks keputusan x 

4. Optimalkan Atribut. Untuk optimasi multi obyektif, pertunjukan normal ini ditambahkan dalam hal 

memaksimalkan (untuk menguntungkan atribut) dan dikurangi jika terjadi minimisasi (untuk atribut yang tidak 

menguntungkan). Maka masalah optimasi menjadi: 

𝑌𝑖 = ∑ =
𝑔
𝑗 1 𝑋𝑖𝑗 − ∑ =𝑛

𝑗 𝑔 + 1 𝑋𝑖𝑗   

dimana :  

G merupakan atribut maksimum 

𝑋𝑖𝑗 merupakan nilai matriks keputusan x 

𝑌𝑖  merupakan nilai optimasi 

5. Mengurangi nilai maximax dan minmax untuk menandakan bahwa sebuah atribut lebih penting itu bias dikalikan 

dengan bobot yang sesuai (Koefisien signifikasi). Saat atribut bobot dipertimbangkan perhitungan menggunakan 

persaman sebagai berikut. 

𝑌1 = ∑ =
𝑔
𝑗 𝑊𝑗 ∗  𝑋𝑖𝑗 − ∑ =𝑛

𝑗 𝑔 + 1 𝑊𝑗 ∗ 𝑋𝑖𝑗  

dimana : 

W merupakan nilai bobot kriteria 

𝑋𝑖𝑗 merupakan nilai matriks keputusan x 

𝑌𝑖  merupakan nilai optimasi 

6. Menentukan ranking dari hasil perhitungan MOORA. Sehingga diperoleh hasil keputusan. 

 

2.3 Unified Modeling Language (UML) 

 UML (Unified Modelling Language) diagram memiliki tujuan utama untuk membantu tim pengembangan 

proyek berkomunikasi, mengeksplorasi potensi desain, dan memvalidasi desain arsitektur perangkat lunak atau 

pembuat program.   Komponen atau notasi UML diturunkan dari 3 (tiga) notasi yang telah ada sebelumnya yaitu 

Grady Booch, OOD (Object- Oriented Design), Jim Rumbaugh, OMT (Object Modelling Technique), dan Ivar 

Jacobson OOSE (Object-Oriented Software Engineering). 

 



         P-ISSN : 9800-3456                  E-ISSN : 2675-98024 
 

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 

  UML (Unified Modelling Language) adalah suatu alat untuk memvisualisasikan dan mendokumentasikan 

hasil analisa dan desain yang berisi sintak dalam memodelkan sistem secara visual. Juga merupakan satu kumpulan 

konvensi pemodelan yang digunakan untuk menentukan atau menggambarkan sebuah sistem software yang terkait 

dengan objek. 

 

3.  ANALISIS DAN HASIL 

3.1  Analisis 

Dalam menentukan kelayakan penerbitan SLO digunakan beberapa jenis data diantaranya yaitu data kriteria, 

data primer dari perusahaan dan data hasil inisialisasi. 

Dalam aplikasi sistem pendukung keputusan menentukan kelayakan penerbitan SLO, maka harus ditetapkan 

kriteria-kriteria yang digunakan sebagai acuan untuk penilaian dalam proses pengujian. Kriteria-kriteria tersebut 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel Kriteria Penilaian 

No Kriteria Kode Kriteria Keterangan  

1 Pemasangan Kabel C1 Benefit 

2 Titik Lampu C2 Benefit 

3 Titik Stop Kontak C3 Benefit 

4 Kualitas Kabel C4 Benefit 

 

Berikut dibawah ini aturan pembobotan nilai kriteria pada setiap data kriteria diatas: 

1. Kriteria Pemasangan Kabel 

Kriteria pertama merupakan kriteria yang dilihat dari segi pemasangan kabel pada instalasi listrik. Berikut 

dibawah ini penjelasan kriteria pemasangan kabel. 

Tabel Bobot Kriteria Pemasangan Kabel 

No Skala Kriteria Bobot 

1 Rapi dan Sesuai Standart 3 

2 Memenuhi Standart 2 

3 Tidak Sesuai Standart 1 

 

2. Kriteria Titik Lampu 

Kriteria kedua merupakan kriteria yang dilihat dari segi banyaknya titik lampu yang dipasang pada bangunan 

tersebut. Berikut dibawah ini penjelasan kriteria titik lampu. 

Tabel Bobot Kriteria Titik Lampu 

No Skala Kriteria Bobot 

1 5 - 8 titik lampu 3 

2 9 – 10 titik lampu 2 

3 ≥ 11 titik lampu 1 

 

3. Kriteria Titik Stop Kontak 

Kriteria kedua merupakan kriteria yang dilihat dari segi banyaknya titik stop kontak yang dipasang pada 

bangunan tersebut. Berikut dibawah ini penjelasan kriteria titik stop kontak. 

Tabel Bobot Kriteria Titik Stop Kontak 

No Skala Kriteria Bobot 

1 3 – 6 titik 3 

2 7 – 9 titik 2 

3 ≥ 10 titik 1 

 

4. Kriteria Kualitas Kabel 

Kriteria kedua merupakan kriteria yang dilihat dari segi kualitas kabel yang digunakan dalam instalasi listrik.  

 

Tabel Bobot Kriteria Kualitas Kabel 

No Skala Kriteria Bobot 

1 Memenuhi Standart 3 

2 Kurang Memenuhi Standart 2 

3 Buruk 1 
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Algoritma MOORA dalam sistem pendukung keputusan menentukan kelayakan penerbitan SLO dapat 

dijabarkan sebagai berikut.  

1. Merubah Nilai Kriteria Menjadi Matriks Keputusan 

Sebelum merubah nilai kriteria menjadi matriks keputusan, yang harus dilakukan yaitu memberikan nilai 

alternatif untuk setiap kriteria. Berikut ini adalah nilai alternatif pada untuk setiap kriteria. 

Tabel Penilaian Alternatif Pemohon 

No Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 

1 Ramadhan Siregar 2 2 2 2 

2 Irsan 3 3 3 3 

3 Wardi 2 3 3 2 

4 Muhammad Akhir 2 2 2 2 

5 Ikhwanul Ismar 1 1 1 1 

6 Abi Darma Syahputra 1 1 2 1 

7 Sukinah Suwardi 2 2 3 2 

8 Nyopi Yuliansih 2 3 2 3 

Optimum Max Max Max Max 

 

Setelah mengetahui nilai alternatif pada setiap kriteria, selanjutnya merubah nilai kritria menjadi matriks 

keputusan. Berikut ini adalah nilai matriks keputusannya. 

2 2 2 2 

3 3 3 3 

2 3 3 2 

2 2 2 2 

1 1 1 1 

1 1 2 1 

2 2 3 2 

2 3 2 3 

 

2. Normalisasi Matriks Keputusan 

Setelah dilakukan perubahan, selanjutnya melakukan normalisasi. Berikut ini adalah normalisasi data tersebut.  

𝑋𝑖𝑗
∗  = 𝑋𝑖𝑗 /√[∑ 𝑋𝑖𝑗

2𝑚
𝑖=1 ] 

Kriteria Pemasangan Kabel (C1) : 

√22 + 32 + 22 + 22 + 12 + 12 + 22 + 22 = 5,5678 

𝐴11= 2 / 5,5678 = 0,3592 

𝐴21= 3 / 5,5678 = 0,5388 

𝐴31= 2 / 5,5678 = 0,3592 

𝐴41= 2 / 5,5678 = 0,3592 

𝐴51= 1 / 5,5678 = 0,1796 

𝐴61= 1 / 5,5678 = 0,1796 

𝐴71= 2 / 5,5678 = 0,3592 

𝐴81= 2 / 5,5678 = 0,3592 

Kriteria Titik Lampu (C2) : 

√22 + 32 + 3 + 22 + 12 + 12 + 22 + 32 = 6,4031 

𝐴12= 2 / 6,4031 = 0,3123 

𝐴22= 3 / 6,4031 = 0,4685 

𝐴32= 3 / 6,4031 = 0, 4685 

𝐴42= 2 / 6,4031 = 0, 3123 

𝐴52= 1 / 6,4031 = 0,1562 

𝐴62= 1 / 6,4031 = 0,1562 

𝐴72= 2 / 6,4031 = 0, 3123 

𝐴82= 3 / 6,4031 = 0, 4685 

Kriteria Titik Stop Kontak (C3) : 

√22 + 32 + 3 + 22 + 12 + 22 + 32 + 22 = 6,6332 

𝐴13= 2 / 6,6332 = 0,3015 

X = 
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𝐴23= 3 / 6,6332 = 0,4523 

𝐴33= 3 / 6,6332 = 0, 4523 

𝐴43= 2 / 6,6332 = 0, 3015 

𝐴53= 1 / 6,6332 = 0,1508 

𝐴63= 2 / 6,6332 = 0, 3015 

𝐴73= 3 / 6,6332 = 0, 4523 

𝐴83= 2 / 6,6332 = 0, 3015 

Kriteria Kualitas Kabel (C4) : 

√22 + 32 + 22 + 22 + 12 + 12 + 22 + 32 = 6 

𝐴14= 2 / 6 = 0,3333 

𝐴24= 3 / 6 = 0,5 

𝐴34= 2 / 6 = 0, 3333 

𝐴54= 1 / 6 = 0,1667 

𝐴64= 1 / 6 = 0,1667 

𝐴74= 2 / 6 = 0, 3333 

𝐴84= 3 / 6 = 0,5 

Berdasarkan perhitungan di atas, berikut ini adalah matriks ternormalisasi yaitu sebagai berikut:  

0,3592 0,3123 0,3015 0,3333 

0,5388 0,4685 0,4523 0,5000 

0,3592 0,4685 0,4523 0,3333 

0,3592 0,3123 0,3015 0,3333 

0,1796 0,1562 0,1508 0,1667 

0,1796 0,1562 0,3015 0,1667 

0,3592 0,3123 0,4523 0,3333 

0,3592 0,4685 0,3015 0,5000 

Diketahui bobot dari setiap kriteria penilaian yang ditentukan perusahaan adalah sebagai berikut. 

Tabel  Bobot Setiap Kriteria 

No Kriteria Bobot Kriteria 

1 Pemasangan Kabel 0,15 

2 Titik Lampu 0,20 

3 Titik Stop Kontak 0,30 

4 Kualitas Kabel 0,35 

Selanjutnya yaitu mengoptimalisasi nilai atribut dengan persamaan berikut: 

Y = 𝑋𝑖𝑗 ∗  𝑊𝑗 

0,3592 0,3123 0,3015 0,3333 

0,5388 0,4685 0,4523 0,5000 

0,3592 0,4685 0,4523 0,3333 

0,3592 0,3123 0,3015 0,3333 

0,1796 0,1562 0,1508 0,1667 

0,1796 0,1562 0,3015 0,1667 

0,3592 0,3123 0,4523 0,3333 

0,3592 0,4685 0,3015 0,5000 

Maka hasil nilai perkalian 𝑋𝑖𝑗 ∗  𝑊𝑗 yaitu sebagai berikut: 

0,0539 0,0625 0,0905 0,1167 

0,0808 0,0937 0,1357 0,1750 

0,0539 0,0937 0,1357 0,1167 

0,0539 0,0625 0,0905 0,1167 

0,0269 0,0312 0,0452 0,0583 

0,0269 0,0312 0,0905 0,0583 

0,0539 0,0625 0,1357 0,1167 

0,0539 0,0937 0,0905 0,1750 

 

X = 
x [0,15 ; 0,20 ; 0,30 ; 0,35] 

X = 

X = 
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3. Menghitung Nilai Maksimum dan Minimum 

Kemudian setelah melakukan perkalian antara 𝑋𝑖𝑗 dan 𝑊𝑗, maka langkah berikutnya adalah menghitung nilai 

optimasi 𝑌𝑖 yang terlihat pada tabel di bawah berikut ini: 

Tabel Mencari Nilai 𝑌𝑖 

Alternatif 
Maximum 

(C1 + C2 + C3 + C4) 

Minimum 

( - ) 

𝒀𝒊 

(Max – Min) 

A1 0,3235 - 0,3235 

A2 0,4852 - 0,4852 

A3 0,3999 - 0,3999 

A4 0,3235 - 0,3235 

A5 0,1617 - 0,1617 

A6 0,2070 - 0,2070 

A7 0,3687 - 0,3687 

A8 0,4130 - 0,4130 

 

4. Menentukan rangking dari hasil perhitungan MOORA 

Selanjutnya yang terakhir yaitu melakukan perangkingan. Berdasarkan tabel di atas, maka berikut ini adalah 

hasil penilaian setelah diurutkan: 

Tabel Keputusan 

No 
Alternatif Pemohon Total Nilai Keputusan 

1 Irsan 0,4852 Layak 

2 Nyopi Yuliansih 0,4130 Layak 

3 Wardi 0,3999 Layak 

4 Sukinah Suwardi 0,3687 Layak 

5 Ramadhan Siregar 0,3235 Layak 

6 Muhammad Akhir 0,3235 Layak 

7 Abi Darma Syahputra 0,2070 Tidak Layak 

8 Ikhwanul Ismar 0,1617 Tidak Layak 

Adapun ketentuan layak dan tidak layak yang telah ditetapkan oleh PT. Serkolinas Aman Nusantara adalah 

sebagai berikut. 

Tabel Kelayakan 

No Nilai Akhir Keputusan 

1 0 – 0,299 Tidak Layak 

2 ≥ 0,300 Layak 

(Sumber : PT. Serkolinas Aman Nusantara) 

Maka berdasarkan hasil perhitungan tersebut diperoleh 6 nama pemohon yang dinyatakan layak menerima 

Sertifikat Laik Operasi (SLO) yaitu dengan nama Ramadhan Siregar, Irsan, Wardi, Muhammad Akhir, Sukinah 

Suwardi dan Nyopi Yuliansih. Sementara 2 nama pemohon yang dinyatakan tidak layak yaitu Ikhwanul Ismar dan 

Abi Darma Syahputra. 

 

3.2  Hasil 

Implementasi sistem menjelaskan mengenai hasil sistem pendukung keputusan yang telah dibangun. Terdiri 

dari beberapa form input dan beberapa laporan. Berikut di bawah ini dijelaskan lebih detail. 

1.  Tampilan Input Data Pemohon 

Pada input data pemohon yang dimaksud adalah proses menambah, mengubah, menyimpan, dan menghapus 

data pemohon yang terdapat pada database. Halaman yang berfungsi untuk mengolah data pemohon adalah halaman 

form pemohon yang ditunjukkan pada gambar dibawah ini : 
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Gambar Tampilan Input Data Pemohon 

2.  Tampilan Input Data Kriteria 

Pada form kriteria merupakan tampilan antarmuka untuk menginput data kriteria yang akan digunakan 

menjadi acuan penilaian pada setiap pemohon. Berikut adalah gambar hasil implementasi dari rancangan antarmuka 

form input penilaian kriteria, yaitu : 

 
Gambar Tampilan Input Data Kriteria 

 

3.  Tampilan Form Proses Moora 

Pada form proses Moora merupakan tampilan antarmuka untuk menampilkan hasil proses data nilai kriteria 

dari tiap-tiap kriteria yang telah dimasukkan pada sistem ini. Berikut adalah gambar hasil implementasi dari 

rancangan antarmuka form hasil perhitungan, yaitu : 
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Gambar Tampilan Proses Moora 

4. Laporan Hasil Keputusan 

Setelah melakukan proses implementasi, proses selanjutnya adalah uji coba dengan tujuan untuk mengetahui 

bahwa aplikasi yang telah dibuat sesuai dengan kebutuhan. Setelah dilakukan pengujian, maka menghasilkan sebuah 

laporan yaitu laporan hasil keputusan seperti gambar dibawah ini : 

 
Gambar Tampilan Laporan Hasil Keputusan 

 

 

4.  KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan dan evaluasi dari bab terdahulu, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut :  

1. Penentuan kelayakan penerbitan Surat Laik Operasi (SLO) pada PT. Serkolinas Aman Nusantara berdasarkan 

perhitungan dari 4 nilai kriteria yaitu pemasangan kabel, jumlah titik lampu, jumlah titik stop kontak dan kualitas 

kabel yang dimasukkan ke dalam perhitungan metode MOORA. 

2. Penerapan metode MOORA dalam menentukan kelayakan penerbitan Surat Laik Operasi (SLO) dengan 

menginterasikannya ke dalam bahasa pemrograman desktop kemudian menginputkan data alternatif beserta nilai 

kriteria ke dalam sistem. Sehingga dapat membantu perusahaan dalam menentukan kelayakan penerbitan Surat 

Laik Operasi (SLO) dengan cepat. 

3. Perancangan yang digunakan dalam membangun sistem pendukung keputusan menentukan kelayakan penerbitan 

Surat Laik Operasi (SLO) pada PT. Serkolinas Aman Nusantara yaitu flowchart, use case diagram, activity 

diagram, class diagram dan perancangan interface program. 
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